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Abstrak

Tujuan utama penelitian ini adalah mengenalkan keterampilan menulis melalui
komik pada pendidikan anak usia dini (PAUD). Pengenalan keterampilan berbahasa
ini secara spesifik dikhususkan pada keterampilan menulis anak. Selama ini bahan
ajar dalam pembelajaran berbahasa yang disampaikan oleh para guru PAUD masih
terkesan monoton, sehingga anak-anak menjadi bosan dalam belajar berbahasa.
Komik merupakan sebuah terobosan bahan pembelajaran yang inovatif dan kreatif
dalam proses peningkatan keterampilan dalam berbahasa khususnya dalam bidang
menulis pada PAUD. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian dan pengembangan. Metode penelitian ini pada hakikatnya
adalah mendeskripsikan tentang proses pengembangan bahan ajar yang
diintegrasikan pada pendidikan anak usia dini. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa komik merupakan salah satu bahan ajar yang dapat dijadikan sebagai inovasi
pembelajaran keterampilan menulis pada pendidikan anak usia dini yang kreatif dan
inovatif.

Abstract

The main purpose of this research is to introduce comic writing skill in early child-
hood education (PAUD). The introduction of these language skills is specifically
devoted to children's writing skills. So far, teaching materials in language learning
delivered by PAUD teachers still seem monotonous, so the children become bored
in learning to speak. Comics is a breakthrough innovative and creative learning ma-
terials in the process of improving skills in language, especially in the field of writing
in early childhood. The method used in this research using research and develop-
ment approach. This research method is essentially describes the process of devel-
oping teaching materials that are integrated in early childhood education. Thus, it
can be concluded that the comic is one of the teaching materials that can be used as
innovative learning writing skills in creative early childhood education and innova-
tive.

Keywords: Comics, The Introduction Of Writing Skills, Early Childhood
Education.
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PENDAHULUAN

Komik merupakan salah satu jenis me-
dia atau bahan ajar yang menyenangkan, khu-
susnya bagi anak-anak usia dini. Komik
dengan bentuknya yang berupa gambar-gam-
bar yang lucu, berwarna-warni, dan
dilengkapi dengan informasi yang ringan
dengan gaya bahasa yang santai, maka akan
memudahkan pembelajar dalam memahami
isi komik. Pada masa anak usia dini, merupa-
kan masa yang tepat atau yang lebih dikenal
sebagai masa golden age, di mana pada masa
tersebut anak-anak akan sangat cepat dalam
menerima segala informasi.

Di sisi lain, berdasarkan hasil survey
juga disampaikan bahwa minat baca pada
anak-anak Indonesia saat ini sangatlah rendah,
sehingga hal ini sangat perlu untuk dikenalkan
sejak dini guna meningkatkan pengetahuan
dan wawasan pada anak usia dini. Topik yang
digunakan sebagai inovasi pengenalan pem-
belajaran menulis dalam rangka meningkat-
kan minat pembelajaran keterampilan berba-
hasa khususnya keterampilan menulis pada
anak usia dini ialah tentang nilai-nilai kebu-
tuhan sehari-hari. Di mana salah satu tema
pada pembelajaran pendidikan anak-anak usia
dini salah satunya ialah kebutuhan sehari-hari.
Dalam penelitian ini diangkatlah judul tentang
“aku suka makan buah dan sayuran”. Dengan
demikian melalui komik dengan tema kebu-
tuhanku dan judul “aku suka makan buah dan
sayuran”, dapat menjadi salah satu alternatif
dalam meningkatkan kemampuan berbahasa
anak, khususnya pada pengenalan keterampi-
lan minat menulis anak usia dini.

KAJIAN TEORI

Berdasarkan hasil analisis pada
berbagai referensi maka dapat dideskripsikan
kaitanya penggunaan bahan ajar komik guna
mengenalkan keterampilan menulis pada anak
usia dini. Tema yang diangkat dalam komik
ini ialah tentang kebutuhanku yang
dispesifikkan pada topik “aku suka makan
buah dan sayuran” berikut penjelasannya
secara terperinci.

1. Tinjauan Bahan Ajar
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan
yang digunakan untuk membantu guru/in-
struktur dalam melaksanakan kegiatan belajar
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mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud
dapat berupa bahan tertulis maupun bahan
tidak tertulis. Bahan ajar juga didefinisikan
sebagai informasi, alat, dan teks yang diper-
lukan guru atau instruktur untuk perencanaan
dan penelaahan implementasi pembelajaran
(Bandono, 2009).

Bahan ajar juga dapat diartikan sebagai
seperangkat materi yang disusun secara
sistematis baik tertulis maupun tidak tertulis
sehingga tercipta lingkungan atau suasana
yang memungkinkan siswa untuk belajar
(Suryantoro, 2011). Bahan ajar juga ada yang
mendefinisikan lain yaitu, segala bentuk ba-
han, informasi, alat, dan teks yang digunakan
untuk membantu guru atau instruktur dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Ba-
han yang dimaksud dapat berupa tertulis mau-
pun bahan yang tidak tertulis. Bahan ajar atau
materi kurikulum (curriculum material) ada-
lah isi atau muatan kurikulum yang harus
dipahami oleh siswa dalam upaya mencapai
tujuan kurikulum (Abdul Majid, 2007: 174).

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa bahan ajar merupakan seperangkat ma-
teri yang disusun secara sistematis baik bahan
tertulis maupun tidak tertulis. Bahan tersebut
yang digunakan untuk mengungkapkan infor-
masi, alat, dan teks yang diperlukan guru atau
instruktur untuk perencanaan dan penelaahan
implementasi pembelajaran, baik isi maupun
muatan kurikulum yang harus dipahami oleh
siswa dalam upaya mencapai tujuan kuriku-
lum dapat tercapai dengan baik.

2. Ciri-ciri Bahan Ajar

Bahan ajar mempunyai ciri-ciri se-
bagai berikut: (1) Menimbulkan minat baca,
(2) ditulis dan dirancang untuk siswa, (3)
menjelaskan tujuan instruksional, (4) disusun
berdasarkan pola belajar yang fleksibel, (5)
struktur berdasarkan kebutuhan siswa dan
kompetensi akhir yang akan dicapai, (6)
Memberi kesempatan pada siswa untuk berla-
tih, (7) mengakomodasi kesulitan siswa, (8)
memberikan rangkuman, (9) gaya penulisan
komunikatif dan semi formal, (10) kepadatan
berdasar kebutuhan siswa, (11) dikemas untuk
proses instruksional, (12) mempunyai
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mekanisme untuk mengumpulkan umpan ba-
lik dari siswa, (13) menjelaskan cara
mempelajari bahan ajar. (Suryantoro, 2011).
3. Jenis-jenis Bahan Ajar

Bahan ajar mempunyai empat jenis,
antara lain: (1) bahan ajar pandang (visual)
terdiri atas bahan cetak (material printed) sep-
erti antara lain handout, buku, modul, lembar
kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart,
foto/gambar, dan non cetak (non printed), sep-
erti model/maket, (2) bahan ajar dengar (au-
dio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan
compact disk audio, (3) bahan ajar pandang
dengar (audio visual) seperti video compact
disk, film, (4) bahan ajar multimedia interaktif
(interactive teaching material) seperti CAI
(Computer Assisted Instruction), compact
disk (CD) multimedia pembelajaran interaktif,
dan bahan ajar berbasis web (web based
learning materials) menurut (Sunandar, 2008:
172-173).

4. Cakupan Bahan Ajar

Sebuah bahan ajar paling tidak meli-
puti: (@) petunjuk belajar (Petunjuk
siswa/guru), (b) kompetensi yang akan di-
capai, (c) kontent atau isi materi pembelaja-
ran, (d) informasi pendukung, (e) latihan-lati-
han, (f) petunjuk kerja, dapat berupa Lembar
Kerja (LK), (g) evaluasi, (h) respon atau bali-
kan terhadap hasil evaluasi (Andi Sapto,
2011).

5. Fungsi Bahan Ajar

Bahan ajar mempunyai beberapa
fungsi dalam pembelajaran. Fungsi bahan ajar
tersebut antara lain: (1) pedoman bagi
pengajar yang akan mengarahkan semua ak-
tivitasnya dalam proses pembelajaran, (2) pe-
doman bagi siswa atau mahasiswa yang akan
mengarahkan semua aktivitasnya dalam
proses pembelajaran, (3) alat evaluasi pen-
capaian/penguasaan hasil pembelajaran (Andi
Sapto, 2011).

Menurut panduan pengembangan ba-
han ajar Depdiknas (2007) disebutkan bahwa
bahan ajar berfungsi sebagai berikut: (1) pe-
doman bagi guru yang akan mengarahkan
semua aktivitasnya dalam proses pembelaja-
ran, sekaligus merupakan substansi kompe-
tensi yang seharusnya diajarkan kepada siswa,
(2) pedoman bagi siswa yang akan
mengarahkan semua aktivitasnya dalam
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proses pembelajaran, sekaligus merupakan
substansi kompetensi yang seharusnya dipela-
jari atau dikuasainya, (3) alat evaluasi pen-
capaian atau penguasaan hasil pembelajaran
(Abdul Majid, 2007:174). Dengan demikian,
fungsi bahan ajar sangat akan terkait dengan
kemampuan guru dalam membuat keputusan
yang terkait dengan perencanaan (planning),
aktivitas-aktivitas pembelajaran dan
pengimplementasian  (implementing), dan
penilaian (assessing).
6. Bentuk-bentuk Bahan Ajar

Bahan ajar mempunyai beberapa ben-
tuk pembelajaran antara lain, berupa: (1) ba-
han cetak seperti: hand out, buku, modul, lem-
bar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, (2)
audio visual seperti: video/film,VCD, (3) au-
dio seperti: radio, kaset, CD audio, PH, (4)
visual: foto, gambar, model/maket, (5) Multi
Media: CD interaktif, Computer Based, Inter-
net (Bandono, 2009).
7. Tujuan dan Manfaat Bahan Ajar

Ada sejumlah manfaat yang dapat di-
peroleh apabila seorang guru atau dosen
mengembangkan bahan ajar sendiri, yakni an-
tara lain;(1) diperoleh bahan ajar yang sesuai
dengan kebutuhan belajar siswa atau maha-
siswa, (2) tidak lagi tergantung kepada buku
teks yang terkadang sulit untuk diperoleh, (3)
bahan ajar menjadi labih kaya karena dikem-
bangkan dengan menggunakan berbagai refer-
ensi, (4) menambah khasanah pengetahuan
dan pengalaman guru atau dosen dalam menu-
lis bahan ajar, (5) bahan ajar akan mampu
membangun komunikasi pembelajaran yang
efektif antara guru/dosen dengan siswa/maha-
siswa karena siswa akan merasa lebih percaya
kepada guru atau dosennya (Andi Sapto,
2011). Dengan tersedianya bahan ajar yang
bervariasi, maka pembelajar akan mendapat-
kan manfaat yaitu, kegiatan pembelajaran
menjadi lebih menarik. Pembelajar akan lebih
banyak mendapatkan kesempatan untuk bela-
jar secara mandiri dan mengurangi ketergan-
tungan terhadap kehadiran guru atau dosen.
8. Tinjauan Komik

Jika Kkita berbicara mengenai komik,

maka bayangan yang terlintas dalam benak
kita adalah suatu bacaan yang lucu, unik, pe-
nuh dengan gambar, didesain sedemikian rupa
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sehingga terkesan menarik. Komik meru-
pakan pesan-pesan komunikasi yang dibung-
kus dalam wujud cerita sehingga tampil seba-
gai suatu cerita yang ringan (Nurgiantoro,
2005: 410). Komik pada mulanya berkaitan
dengan segala sesuatu yang lucu dan boleh
jadi, ia berasal dari kata Belanda komiek yang
berarti “pelawak”. Atau kalau dirunut dari
bahasa Yunani kuno, istilah komik berasal
dari kata “ komikos” yang merupakan kata
bentukan dari “kosmos” yang berarti “bersuka
ria” atau “bercanda” Rahadian, (2005).

Jadi, dalam kaitan ini komik sering di-
konotasikan dengan hal-hal yang lucu dan
unsur kelucuan itu antara lain dilihat dari segi
gambar-gambarnya yang tidak proporsional,
tetapi mengena. Menurut (Nurgiantoro, 2005:
409). Dalam KBBI (1994), komik dimaknai
sebagai cerita bergambar (dalam majalah, su-
rat kabar, atau bentuk buku) yang umumnya
mudah dicerna dan lucu. Gambar-gambar da-
lam komik adalah merupakan sebagai tanda
semiotik tentulah juga sekaligus berlaku seba-
gai lambang sesuatu yang lain baik yang men-
yertai gambar-gambar itu, yang notabenenya
dapat dipandang sebagai gambar statis, adalah
lambang-lambang juga.

9. Jenis-jenis Komik

Seperti halnya dengan berbagai genre
sastra anak yang lain, komik juga dapat dibe-
dakan ke dalam beberapa kategori tergantung
darimana sudut pandang dibedakan. Dilihat
dari segi bentuk penampilan atau kemasan,
komik dapat dibedakan ke dalam komik strip
(comic strip), komik buku (comic books), dan
novel grafik (graphic novels) menurut (Raha-
dian, 2005).

10. Keterampilan Berbahasa

Dalam pembelajaran berbahasa
dikehendaki terjadinya kegiatan berbahasa
yaitu kegiatan menggunakan bahasa. Dalam
hal ini, unsur bahasa seperti kosakata, bentuk
seta makna kata, bentuk serta makna kalimat,
bunyi bahasa, dan ejaan, tidaklah diajarkan
seara berdiri sendiri sebagai unsur-unsur yang
terpisah, melainkan dijelaskan di dalam
kegiatan berbahasa. Kegiatan berbahasa men-
cakup kegiatan mendengarkan, kegiatan ber-
bicara, kegiatan membaca, dan kegiatan
menulis. Keempat kegiatan dalam berbahasa
tersebut digunakan dalam berkomunikasi,
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yaitu oleh seseorang dalam berhubungan
dengan yang lainnya. Bahasa dalam berkomu-
nikasi digunakan untuk bertukar pikiran,
perasaan, pendapat, imajinasi, dan sebagainya
sehingga terjadi kegiatan sambut-menyambut.
Menurut (Suryaman, 2009:27) kegiatan ber-
bahasa itu serempak dilakukan dalam kegiata
lain, baik kegiatan jasmani maupun kegiatan
rohani.

Saat anak mulai beranjak melampaui
tahapan dua kata, pengetahuan mereka ten-
tang makna-makna juga berkembang cepat
menurut (Bloom dalam Santrock, 2007:361).
Kosakata pembicaraan anak usia 6 tahun
berkisar antara 8000 sampai dengan 14.000
kata menurut (Clark dalam Santrock,
2007:361). Menuurut beberapa studi, rata-rata
anak berusia 6 tahun mempelajari 22 kata baru
per hari menurut (Miller dalam Santrock,
2007:361). Pada dasarnya sebelum anak bela-
jar membaca, anak-anak belajar
menggunakan bahasa, untuk membicarakan
hal-hal yang tidak ada. Pada usia tersebut,
mereka belajar mengorganisasikan dan men-
gucapkan bunyi menurut (Berko Gleasin da-
lam Santrock, 2007:354). Dengan demikian
berdasarkan fenomena tersebut maka pem-
belajaran bahasa pada anak hendaknya disam-
paikan secara komprehensif dan berkaitan an-
tara kegiatan membaca, mendengarkan,
menulis, dan berbicara.

11. Keterampilan Menulis

Para ahli memberikan batasan menulis
yang pada hakikatnya sama. Keterampilan
menulis adalah segala aspek kegiatan
berbahasa dengan mewujudkan buah pikiran
secara tertulis dengan kaidah bahasa yang
dipelajari. Menulis merupakan suatu proses
bernalar. Penalaran merupakan suatu proses
berpikir yang sistematik untuk memperoleh
kesimpulan berupa pengetahuan (Akhadiah,
1988: 41). Menurut (Widyamartaya, 1990: 2)
menyatakan secara garis besar bahwa menulis
dapat dipahami  sebagai  keseluruhan
rangkaian  kegiatan ~ seseorang  dalam
mengungkapkan gagasan melalui bahasa tulis
kepada pembaca untuk dipahami dengan tepat
seperti yang dimaksud oleh penulis.

Menurut (Bobi De Potter dan Mike
Hernacki, 2004: 179) menulis adalah aktivitas
seluruh otak yang menggunakan belahan otak
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kanan (emosional) dan belahan otak Kiri

(logika). Menurut (Tarigan, 1986: 21)
menyatakan ~ bahwa  menulis  adalah
menurunkan atau melukiskan lambang-

lambang grafik yang menggambarkan bahasa
yang dipahami oleh seseorang, sehingga
orang lain dapat membaca lambang-lambang
grafik tersebut kalau mereka memahami
bahasa dan grafik itu. Artinya, bahwa menulis
merupakan suatu kegiatan yang tidak hanya
sekedar  menggambarkan  simbol-simbol
grafis secara  kongkret, tetapi juga
menuangkan ide, gagasan, atau pokok pikiran
ke dalam bahasa tulis yang berupa rangkaian
kalimat yang utuh, lengkap, dan dapat
dikomunikasikan kepada orang lain. Jadi,
menulis merupakan keterampilan
berkomunikasi antarkomunikan dalam usaha
menyampaikan informasi dengan media
bahasa tulis.

Berdasarkan (Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 2007) definisi dari menulis adalah
membuat huruf (angka, dsb.) dengan pena
(pensil, kapur, dsb). Dari berbagai pendapat
yang menyatakan tentang definisi menulis
maka dapat disimpulkan bahwa menulis
adalah suatu proses berpikir yang sistematik
yang menggunakan otak kanan dan otak Kiri
dalam mengungkapkan ide, gagasan, atau
pokok pikiran melalui bahasa tulis yang dapat
dipahami oleh pembaca dan bertujuan untuk
mendapatkan  kesimpulan  berupa ilmu
pengetahuan.

Menurut (Darmadi, 1996:2) bahwa
kemampuan menulis merupakan salah satu
bagian dari kemampuan berbahasa. Selain itu
kemampuan menulis juga dianggap sebagai
kemampuan yang paling sulit dibandingkan
dengan kemampuan berbahasa yang lainnya,
seperti kemampuan menyimak, berbicara, dan
membaca. Kemampuan menulis memang
sangatlah penting bagi dunia pengambangan
ilmu pengetahuan dan teknologi karena
menulis mempunyai fungsi sebagai sarana

untuk belajar. Menurut (Harsiton via
Darmadi, 1996: 3) juga mengemukakan
bahwa ada beberapa alasan tentang

pentingnya kemampuan menulis, antara lain
adalah sebagai berikut : (a) Kegiatan menulis
adalah suatu sarana untuk menemukan
sesuatu. (b) Kegiatan menulis dapat
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memunculkan ide baru. (c) Kegiatan menulis
dapat melatih kemampuan
mengorganisasikan dan menjernihkan
berbagai konsep atau ide yang dimiliki. (d)
Kegiatan menulis dapat melatih sikap objektif
yang ada pada diri seseorang. (e) Kegiatan
menulis dapat membantu diri Kkita untuk
menyerap dan memperoleh informasi. (f)
Kegiatan menulis akan memungkinkan Kita
untuk berlatih memecahkan beberapa masalah
sekaligus. (g) Kegiatan menulis dalam sebuah
bidang ilmu akan memungkinkan kita untuk
menjadi aktif dan tidak hanya menjadi
penerima informasi.

METODOLOGI PENELITIAN
a. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas. Adapun model penelitian tin-
dakan kelas yang digunakan adalah model
Kemmis and McTaggart (1988), dengan
rangkaian kegiatan perencanaan (planning),
tindakan (acting), observasi (observing), dan
refleksi (reflecting).
b. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di BA
Aisiyah Sidoharjo Pulung dan di BA Aisiyah
Babadan. Penelitian ini dilaksanakan pada bu-
lan April-Oktober 2017. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas B. Objek
penelitian ini adalah penerapan komik “aku
suka makan buah dan sayuran” guna
mengenalkan keterampilan berbahasa khu-
susnya keterampilan menulis pada pendidikan
anak usia dini.
c. Prosedur Penelitian

Penelitian berawal dari adanya masa-
lah dalam pembelajaran. Masalah yang ada
dieksplorasi oleh peneliti. Kegiatan selanjut-
nya adalah melakukan prasurvei untuk me-
nangkap kondisi awal subjek penelitian sebe-
lum pemberian tindakan dilakukan. Hasil
yang diperoleh dari keduanya didiagnosis dan
menjadi  dasar perencanaan penelitian.
Penyelesain pembuatan produk menjadi prior-
itas utama, yang kemudian diuji validasi oleh
para ahli dan terakhir diujicobakan kepada
para pengguna komik baik dalam skala kecil
maupun skala besar, selanjutnya dapat di
produksi secara masal. Langkah-langkah
pengembangan tersebut secara skematik
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digambarkan dalam bentuk diagram sebagai
berikut.

Perencanaan pembuatan komik

Penyusunan Skenario dan Gambar

Penulisan bahan dalam bahasa Indonesia

A4

Visual

Review dan Validasi Ahli Isi

Pencetakkan Komik

Bahasa

Berdasarkan Penilaian Para Ahli

Il

v

Uji Coba lapangan skala kecil (dua orang)

Implementasi Komik

Berdasarkan feedback

v

Revisi

v

Uji Coba lapangan skala besar

'

Produk Akhir

Gambar 1: Alur Pembuatan Bahan Ajar Komik

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Sejalan dengan adanya pendapat
mengenai pemerolehan kosakata pembicaraan
anak usia 6 tahun berkisar antara 8000 sampai
dengan 14.000 kata menurut (Clark dalam
Santrock, 2007:361). Menuurut beberapa
studi, rata-rata anak berusia 6 tahun mempela-
jari 22 kata baru per hari menurut (Miller da-
lam Santrock, 2007:361). Pada dasarnya sebe-
lum anak belajar membaca, anak-anak belajar
menggunakan bahasa, untuk membicarakan
hal-hal yang tidak ada. Pada usia tersebut,
mereka belajar mengorganisasikan dan men-
gucapkan bunyi menurut (Berko Gleasin da-
lam Santrock, 2007:354). Dengan demikian,
anak usia dini sangat potensial untuk belajar
bahasa, dengan begitu, pada tahap ini anak-
anak mulai dikenalkan huruf-huruf, buku-
buku, dll.
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Dengan memberikan suasana literasi
yang lengkap dan menyenangkan akan mem-
buat anak menjadi terbiasa dalam belajar
membaca. Sejalan dengan kemampuan me-
nangkap kosa kata baru pada anak usia dini
yang sangat potensial, juga didukung dengan
media yang sangat tepat yaitu media komik.
Di mana media komik merupakan salah satu
media yang sangat ringan, lucu, me-
nyenangkan dan dilengkapi dengan gambar-
gambar yang berwarna-warni akan menarik
minat anak-anak untuk membacanya.

Konsep yang dimasukan dalam media
komik bagi anak usia dini juga disesuaikan
dengan kurikulum vyang terdapat pada
sekolah. Berdasarkan hasil analisis kebu-
tuhan, maka dikemukakan bahwa pada
hakikatnya pada semua tema pembelajaran
masih membutuhkan media pembelajaran
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yang inovatif, sebagai contoh dengan
menggunakan komik. tema-tema tersebut an-
tara lain, tema diri sendiri, kebutuhanku, ling-
kungan, binatang, tanaman, rekreasi, peker-
jaan, air dan udara, alat komunikasi, tanah air,
dan alam semesta. Seiring dengan pemetaan
tersebut maka, disimpulkan bahwa kebutuhan
media yang paling bnyak terdapat pada materi
kebutuhanku.

Materi kebutuhanku, merupakan ma-
teri yang sangat mendasar bagi anak-anak usia
dini. Dengan demikian materi inilah yang di-
angkat dalam menumbuhkan kemampuan
menulis anak-anak usia dini. Berikut contoh
kegiatan proses pengenalan keterampilan
menulis pada pengajaran anak usia dini.

Gambar 2. Kegiatan siswa PAUD
belajar menulis

Berdasarkan hasil dari uji coba komik
“buah dan sayuran” pada skala kecil pengem-
bangan pengenalan keterampilan menulis ter-
sebut dapat dikategorikan baik. Disisi lain
masih terdapat siswa yang masih membutuh-
kan bantuan guru dalam berlatih menulis
dengan posisi tangan yang baik, dan cara
penulisan yang baik. Motivasi anak dalam po-
sisi menulis, dan cara menulis yang baik, san-
gat dibutuhkan ketika proses pembelajaran.
Pada dasarnya anak-anak mampu menulis
dengan baik, dan dapat dibaca namun daya
konsentrasi anak yang masih kurang. Daya
konsentrasi pada saat proses pembelajaran
tentunya sangat dibutuhkan untuk mampu me-
nyelesaikan tugas atau pembelajaran dengan
baik.

Komik dalam hal ini, sebenarnya su-
dah merepresentasikan sebagai media pem-
belajaran yang menarik dan efektif untuk
pengenalan pembelajaran bahasa pada pen-
didikan anak usia dini. Bentuknya yang
berupa cerita bergambar, berwarna-warni, dan
dilengkapi dengan beberapa jenis latihan,
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dapat membantu siswa dalam memahami se-
buah konsep baru. Pengenalan keterampilan
berbahasa khususnya pada keterampilan
menulis menggunakan komik, dapat dil-
akukan melalui penggunaan latihan soal yang
tersedia pada komik. Indikator keberhasilan
keterampilan menulis pada penggunaan lati-
han soal yang terdapat pada komik adalah
ketika siswa mampu mengerjakan soal latihan
dan mampu menulis isian pada latihan dengan
baik dan benar. Bantuan guru dalam proses
pembelajaran masih dibutuhkan bagi be-
berapa siswa, oleh karena itu dalam
pengenalan keterampilan berbahasa tidak
dapat hanya dilakukan satu kali pembelajaran
saja. Proses pengenalan pembelajaran tersebut
hendaknya dapat dilakukan beberapa kali un-
tuk membiasakan siswa konsentrasi dan me-
mahami proses pembelajaran dengan baik.

SIMPULAN

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa melalui komik pengajaran bahasa guna
meningkatkan keterampilan menulis pada
anak sangat membantu sekali proses pembela-
jaran yang semakin efektif dan me-
menyenangkan. Dengan pembelajaran me-
lalui komik pada anak-anak akan membantu
para siswa dalam memahami materi yang ter-
kandung, dan dapat diingat lebih lama berhub-
ung bentuk komik berbasis visual. Sejalan
dengan teori Edgar Dale, di mana sebuah me-
dia pembelajaran berbasis visual maka akan
membuat materi semakin lama diingat oleh
anak-anak. Pesan-pesan mengenai manfaat
buah dan sayuran nantinya dapat ter-
sampaikan dengan baik dan efektif.
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